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POLA KONSUMSI DAN KEPATUHAN MENGONSUMSI 

TABLET TAMBAH DARAH DAN KEJADIAN ANEMIA 

PADA REMAJA PUTRI 
 

ABSTRAK 

 

Anemia merupakan suatu keadaan kadar Hb dalam darah lebih rendah daripada 

nilai normal untuk kelompok orang menurut umur dan jenis kelamin. Prevalensi 

anemia di Indonesia mencapai 23,7% dengan proporsi pada perempuan       

sebesar 27,2%. Penyebab terjadinya anemia yaitu rendahnya kadar zat besi, 

tingkat absorpsi zat besi serta kebiasaan makan kurang baik. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui keterkaitan pola konsumsi dan kepatuhan 

mengonsumsi tablet tambah darah dengan kejadian anemia. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi pustaka. 

Subjek penelitian remaja putri berusia 11-18 tahun. Hasil data yang dikaji, 

kejadian anemia berkisar antara 15,7% – 78,7%. Tingkat konsumsi protein 

kategori kurang/tidak baik berkisar 27,6% – 63,4% dan 36,6% – 72,4% kategori 

cukup/baik. Tingkat konsumsi vitamin C kurang/tidak baik berkisar              

42,3% – 85,0% dan 15,0% – 57,7% kategori cukup/baik. Frekuensi makan          

(< 3 kali/hari) berkisar 13,0% – 80,7% dan 19,3% – 87,0% dengan kategori        

(≥ 3 kali/hari). Kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah kategori tidak patuh 

berkisar 26,0% – 47,1%, kategori kurang patuh 31,4% dan 21,6% – 74,0% patuh. 

Keterkaitan pola konsumsi dengan kejadian anemia belum konsisten (bersifat 

heterogen). Keterkaitan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah dengan 

kejadian anemia sudah konsisten (bersifat homogen), diperoleh hasil signifikan   

(p = < 0,05). 

Kata kunci: Anemia, Pola Konsumsi, Kepatuhan Tablet Fe, Remaja Putri. 
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CONSUMPTION PATTERN AND COMPLIANCE WITH FE 

TABLET CONSUMPTION AND INCIDENCE OF ANEMIA 

IN ADOLESCENT GIRLS 
 

ABSTRACT 

 

Anemia is a condition where Hb levels are lower than normal for people 

according to age and gender. The prevalence of anemia in Indonesia reaches 

23,7% with the proportion in women being 27,2%. The causes of anemia are low 

iron levels, absorption levels and poor eating habits. The purpose of this study 

was to determine relationship between consumption patterns and adherence to Fe 

tablet consumption with the incidence of anemia. 

This research is qualitative with literature study method. The research subjects 

were adolescent girls aged 11–18 years. The results of the data reviewed, 

incidence of anemia ranged 15,7% – 78,7%. Consumption of protein is less/not 

good 27,6% – 63,4% and 36,6% – 72,4% enough/good. Consumption of    

vitamin C is less/not good ranging 42,3% – 85,0% and 15,0% – 57,7% is 

enough/good. Frequency of eating (< 3 times/day) ranged 13,0% – 80,7% and 

19,3% – 87,0%  (≥ 3 times/day). Consumption of Fe tablets in the non-adherent 

category ranged 26,0% – 47,1%, in the less compliant 31,4% and 21,6% – 74,0% 

in the obedient. The relationship between consumption patterns and the incidence 

of anemia hasn’t been consistent (heterogeneous). The correlation between 

adherence to consumption of Fe tablets with the incidence of anemia was 

consistent (homogeneous), significant results were obtained (p = <0,05).  

Keywords: Anemia, Consumption Pattern, Fe Tablet Compliance, Adolescent 

Girls. 
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RINGKASAN PENELITIAN 
 

POLA KONSUMSI DAN KEPATUHAN MENGONSUMSI 

TABLET TAMBAH DARAH DAN KEJADIAN ANEMIA 

PADA REMAJA PUTRI 

 

Oleh: Ni Made Yunita Dewi (NIM. P07131018012) 

 

Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa dan 

akan mengalami perubahan secara fisik, mental, serta emosional yang sangat 

cepat. Anemia merupakan suatu keadaan kadar hemoglobin (Hb) dalam darah 

lebih rendah daripada nilai normal untuk kelompok orang menurut umur dan  

jenis kelamin. Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 prevalensi anemia di 

Indonesia mencapai 23,7% dengan proporsi kejadian anemia pada perempuan 

sebesar 27,2%. Salah satu penyebab terjadinya anemia yaitu rendahnya kadar zat 

besi maupun tingkat absorpsi zat besi dalam makanan serta kebiasaan makan yang 

kurang baik. Sumber makanan yang berperan dalam meningkatkan absorpsi zat 

besi yaitu protein dan vitamin C. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keterkaitan pola konsumsi dan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah 

darah dengan kejadian anemia. 

Pada umumnya remaja putri sering mengonsumsi makanan dalam 

jumlah yang kurang dibandingkan dengan kebutuhannya karena takut    

mengalami kegemukan. Zat besi nonheme yang rendah absorpsinya, dapat 

ditingkatkan apabila terdapat peningkatan asupan vitamin C dan faktor-faktor lain 

seperti daging, ikan dan ayam dalam menu makanan walaupun dengan jumlah 

yang sedikit. Vitamin C dapat meningkatkan absorpsi zat besi nonheme hingga 

empat kali lipat. Vitamin C dengan zat besi akan membentuk senyawa askorbat 

besi kompleks yang larut dan mudah diabsorpsi, terkadang faktor yang 

menentukan absorpsi lebih penting daripada jumlah zat besi yang terkandung 

dalam makanan itu (Adriani, 2012).  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode studi pustaka dan menggunakan rancangan kajian sistematik     

(Systematic Literatur Review). Subjek pada penelitian adalah remaja putri dengan 
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usia 11-18 tahun. Data yang dikumpulkan yaitu data sekunder yang diakses 

melalui penelusuran online seperti google scholar dan pubmed. Teknik 

pengumpulan pustaka dilakukan dengan dokumentasi berupa check list serta 

pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah sintesa. 

Berdasarkan hasil data yang telah dikaji, kejadian anemia pada remaja 

putri berkisar antara 15,7% hingga 78,7%. Tingkat konsumsi protein remaja putri 

dengan kategori kurang/tidak baik berkisar antara 27,6% – 63,4% dan           

36,6% – 72,4% dengan kategori cukup/baik. Tingkat konsumsi vitamin C kategori 

kurang/tidak baik berkisar antara 42,3% – 85,0% dan 15,0% – 57,7%          

dengan kategori cukup/baik. Frekuensi makan kategori (< 3 kali sehari) berkisar 

antara 13,0% – 80,7% dan 19,3% – 87,0% dengan kategori (≥  3 kali sehari). 

Kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah pada remaja putri dengan kategori 

tidak patuh berkisar antara 26,0% – 47,1%, kategori kurang patuh 31,4% dan 

21,6% – 74,0% dengan kategori patuh. Keterkaitan antara pola konsumsi dengan 

kejadian anemia pada remaja putri belum konsisten (bersifat heterogen). Hal ini 

terjadi akibat adanya perbedaan baik dari besar sampel, karakteristik usia, 

pengetahuan responden, lingkungan, serta kemungkinan adanya penghambat 

penyerapan zat besi. Keterkaitan antara kepatuhan mengonsumsi tablet tambah 

darah dengan kejadian anemia pada remaja putri sudah konsisten                

(bersifat homogen). Hasil yang diperoleh yaitu signifikan (p = < 0,05). Sejalan 

dengan penelitian Putri, dkk (2017) dan Yuniarti, dkk (2015) yang menyatakan 

terdapat hubungan signifikan antara kepatuhan konsumsi tablet Fe dengan 

kejadian anemia pada remaja putri. 

Dalam upaya menurunkan angka kejadian anemia diperlukan adanya 

pemberian edukasi mengenai konsumsi tablet tambah darah dan kesadaran diri 

sendiri bagi remaja putri untuk patuh mengonsumsi tablet tambah darah sesuai 

dengan anjuran, menjaga konsumsi makan sesuai dengan gizi seimbang dan 

mengonsumsi sumber makanan yang meningkatkan absorpsi zat besi serta 

dukungan dari petugas kesehatan. 
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